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KATA PENGANTAR

“ Peace and cooperation must not be taken for granted. We must continue
to actively seek new ways and means to strengthen the foundations for peace and
cooperation for the mutual benefits.* —the book of Peace and Cooperation in
ASEAN, 2001

Kerjasama internasional dengan ASEAN merupakan unsur yang amat penting di
dalam pelaksanaan kebijakan luar negeri Indonesia. Secara strategis ASEAN merupakan
lingkaran konsentris pertama kawasan terdekat Indonesia dan pilar utama pel aksanaan
politik luar negeri Indonesia. Kerjasama ASEAN telah membuka pel uang-peluang untuk
menunjang pembangunan nasional. Hal ini disebabkan bukan hanya karena berbagai
kesepakatan kerjasama antara negara-negara ASEAN dan Indonesia di dalam bidang
ekonomi, tetapi terutama karena keberadaan ASEAN berhasil menjaga perdamaian dan
stabilitas kawasan. Oleh karena manfaatnya itu, Indonesia terus menerus berusaha
memainkan peran aktif namun bukan dominatif, serta konstruktif di dalam ASEAN.

Cerita di balik penelitian ini dimulai sesudah lebih dari tiga dekade lamanya
ASEAN berhasil mengembangkan kerjasama di kawasan dan mempertahankan
perdamaian positif di antara anggotanya. Selanma masa ini pula ASEAN relative
menikmati menjadi sorotan dalam dunia internasional. Namun menjelang masuk dekade
ke empat, ASEAN menjadi sasaran kritik dari dunia internasional bahkan dipertanyakan
relevansinya bagi negara- negara anggotanya. Kinerja ASEAN diuji oleh kompleksitas
permasalahan yang muncul di kawasan, seperti perluasan keanggotaan ASEAN, krisis
financial dan politik Asia 1997, berkembangnya isu-isu keamanan baru yang disebut non-
traditional security issues, dan maraknya aksi kelompok-kelompok teroris. Kompleksnya
semua permasalahan ini menyadarkan Indonesia dan negara-negara anggota lainnya
bahwa ASEAN kini memerlukan pendekatan penanggulangan yang berbeda dibanding
sebelumnya.

Kerjasama ASEAN kini menuju fase baru dengan vis ke depan yang lebih
integratif. Yakni dengan akan dibentuknya Komunitas ASEAN (ASEAN Community)
pada tahun 2015. Tujuannya antara lain untuk dapat mempererat integrasi ASEAN dalam
menghadapi kompleksitas permasalahan menjelang abad ke-21. Negara- negara anggota
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ASEAN semakin menyadari mereka memerlukan peningkatan dalam solidaritas,
kohesivitas, kekompakan, efektifitas, dan cakupan kerjasama. Untuk itu kerjasama
ASEAN tidak dapat lagi hanya berfokus pada kerjasama ekonomi, tetapi juga mulai
berfokus pada kerjasama di bidang politik keamanan serta social budaya.

Dalam latar belakang tersebut maka komunitas ASEAN 2015 didasari atas tiga
pilar, yang salah satunya khusus mengembangkan kerjasama politik atas masalah-
masalah keamanan, yaitu ASEAN Poalitical Security Community (APSC). Ketertarikan
penulis mengangkat judul penelitian ini adalah fakta bahwa |ndonesia memegang peranan
penting dalam pembentukan APSC. Pada awalnya APSC merupakan gagasan yang
dikemukan Indonesia dan disepakati bersama dalam deklarasi Bali Concord |1 tahun
2003, yang masih terkenal dengan terminology ASEAN Security Community (ASC).
Bahkan sesudah itu, pada 2004 Indonesia juga dipercaya untuk mengembangkan rencana-
rencana aks untuk mewujudkan ASC tersebut. Penulis berpikir sudah barang tentu
gagasan ini tidak muncul dari langit, tetapi pasti terdapat pertimbangan strategis di balik
kebijakan luar negeri tersebut. Tetapi apa? Penulis berpikir gamblang, ‘What was is it
that made Indonesia feel it was and still is necessary for ASEAN to build an @' la ASEAN-
Security Community?’'. Dalam keingintahuan tersebut, muncul banyak spekulasi; ‘Was
ASEAN in its current form no longer the primadonna that serves Indonesia’s interest
best?’, ‘Were there certain issues important for Indonesia that couldn’t be solved
through the old ASEAN-way anymore?’, ‘Or was ASEAN simply considered out-of-date,
and then came the exhausted Indonesia long feeling as the leader of the region and
champion of democracy, thinking that: ok, now isthe time for change?

Mempertimbangkan bahwa keseluruhan konsep ini merupakan langkah baru
dalam kerjasama ASEAN dalam bidang politik keamanan selama ini, sudah tepat bahwa
pertanyaan ini harus penulis jawab melalui suatu penelitian ilmiah, -dan kualitatif,
tentunya-, sebuah studi eksplanasi. Sebab memang, studi eksplanasi dipaka untuk
menjelaskan suatu fenomena yang telah terjadi. Paper yang ada di hadapan Anda
merupakan buah karya penulis untuk menjawab keingintahuan tersebut. Dalam halaman-
halaman berikutnya kita akan melihat bagaimana Indonesia, seperti halnya negara- negara
ASEAN yang lain, memahami betul kutipan yang ditulis pada awa Kata Pengantar ini.
Itulah mungkin salah satu alasan mengapa Indonesia terus aktif menguatkan perpaduan
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ASEAN, supaya menjadi landasan bagi kerjasama dan berkontribusi bagi perdamaian
yang akan bermanfaat bagi semua.

Penulis berharap bahwa melalui paper ini akan didapatkan gambaran menyeluruh
dan pemahaman cukup mengena kepentingan nasional Indonesia terhadap ASEAN.
Penulis berharap pula paper ini dapat menggugah rasa memiliki ASEAN, dan menghargai
manfaatnya bagi Indonesia Bagi mereka yang tertarik untuk mempelgari fenomena
ASEAN Security Community, penulis ingin ucapkan selamat, karena setidaknya hingga
2015 nanti, ini merupakan subjek yang cukup fenomenal dalam literatur hubungan

internasional. Mudah- mudahan tulisan ini dapat memberi sedikit pencerahan bagi anda.
Akhir kata, selamat membaca dan terimakasih.

Bogor, November 2008

Igor Herlisrianto
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